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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Alat Sistem Pendeteksi Titik Panas Berbasis IOT (/nternet Of
Things). Pemantauan dilakukan pada web thinger.lo dan aplikasi telegram. pendeteksi titik api menggunakan
sensor Flame, pendeteksi titik gas menggunakan sensor MQ-6, untuk monitoring tegangan, arus, dan daya
menggunakan sensor PZEMO04T, pendeteksi titik api,gas dan monitoring menggunakan mikrokontroler
ESP32.Penelitian ini menggunakan metode rekayasa Teknik (Forward Engeneering). Dimulai dari
perancangan, pembuatan, dan pengujian. Adapun tahapan proses pelaksanaan yaitu: tahap perencanaan
meliputi studi literatur mengenai penggunaan alat dan bahan material untuk alat display yang akan dibuat;
manfaat dan kelebihan alat display yang akan dibuat, tahap perancangan meliputi penuangan ide gagasan dan
spesifikasi rancang bangun sistem pendeteksi ttitik panas. Hasil dari penelitian ini menunjukan Alat Sistem
Pendeteksi Titik Panas Berbasis IOT (Internet Of Things) bahwa PZEM-004T dapat mengukur tegangan, arus
dan daya, sensor Flame dapat mendeteksi api (yang dihasilkan dari korek api), dan sensor MQ-6 dapat
mendeteksi gas (yang dihasilkan dari korek gas). Ketika bahaya kebakaran terdeteksi maka buzzer akan aktif
sebagai alarm dan hasil pembacaan modul sensor akan dikirimkan notifikasi via Whatsapp dan untuk
mendeteksi arus, tegangan dan daya akan dapat di monitoring pada website. Halaman Website dapat dipantau
dari jarak jauh, jika terkoneksi dengan internet. Hasil pengujian rata-rata nilai error pada sensor PZEM004T
menunjukkan bahwa pada beban puncak (pukul 19.00), kesalahan tegangan sebesar 0,67%, arus sebesar
5,02%, dan daya sebesar 5,6%. Sementara itu, pada pengujian di pagi hari (pukul 10.00), kesalahan tegangan
tercatat sebesar 5,1%, arus sebesar 10,25%, dan daya sebesar 7,45%. Kesimpulan dari penelitian Alat Sistem
Pendeteksi Titik Panas Berbasis 10T (Internet Of Things) adalah sistem telah berhasil dirancang sesuai
dengan tujuan penelitian yang diharapkan oleh peneliti, yaitu menghasilkan Rancang Bangun Sistem
Pendeteksi Titik Panas (Api, Gas, Tegangan, Daya, dan Arus) Berbasis IOT (Internet Of Things).

Kata-kunci: ESP32, [oT, MQ-6, PZEM-004T, sensor flame

Abstract

This research aims to produce an I0T-Based Hot Spot Detection System Tool (Internet Of Things).
Monitoring is carried out on the web thinger. lo and the telegram application. the fire point detector uses the
Flame sensor, the gas point detector uses the MQ-6 sensor, for voltage, current, and power monitoring using
the PZEMO04T sensor, the fire point detector, the gas and monitoring uses the ESP32 microcontroller. This
study uses the Forward Engineering method. Starting from design, manufacturing, and testing. The stages of
the implementation process are: the planning stage includes a literature study on the use of tools and
materials for the display equipment to be made; The benefits and advantages of the display equipment to be
made, the design stage includes pouring out ideas and design specifications for the hot spot detection system.
The results of this study show that the PZEM-004T can measure voltage, current and power, the Flame sensor
can detect fire (generated from matches), and the MQ-6 sensor can detect gases (generated from matches).

75


mailto:dhafinrizqyzaputra@gmail.com

When a fire hazard is detected, the buzzer will be activated as an alarm and the results of the sensor module
reading will be sent a notification via Whatsapp and to detect current, voltage and power will be monitored
on the website. Website pages can be monitored remotely, if connected to the internet. The average test results
of the error value on the PZEMO04T sensor showed that at peak load (at 19.00), the voltage error was 0.67%,
the current was 5.02%, and the power was 5.6%. Meanwhile, in the morning test (10.00 am), the voltage
error was recorded at 5.1%, the current was 10.25%, and the power was 7.45%. The conclusion of the
research of the IOT-Based Hot Spot Detection System Tool (Internet Of Things) is that the system has been
successfully designed in accordance with the research objectives expected by the researcher, which is to
produce the Design and Construction of an IOT-Based (Internet-Off-Things) Hot Spot Detection System (Fire,
Gas, Voltage, Power, and Current).

Keywords: ESP31, flame sensor, loT, MQO-6, PZEM-004T

Pendahuluan

Kebakaran merupakan salah satu bencana yang dapat menimbulkan kerugian besar, baik dari segi
materi maupun korban jiwa (Sun et al., 2023). Peristiwa kebakaran sering kali terjadi secara tiba-tiba
dan sulit dikendalikan, terutama jika terlambat dalam proses deteksi dan penanganannya (Peace &
McCaw, 2024). Oleh karena itu, upaya deteksi dini terhadap sumber api sangat penting untuk
meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan (Nguyen et al., 2021). Teknologi memiliki peran
penting dalam menciptakan sistem deteksi kebakaran yang lebih cepat dan akurat (Mahaveerakannan
et al., 2023). Salah satu solusi modern yang kini berkembang adalah penggunaan sistem berbasis
Internet of Things (IoT).

Menurut Casmidi, salah satu pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Kota Tegal tercatat sudah 69
kasus kebakaran yang terjadi di kota Tegal dan Sekitarnya dalam kurun waktu satu tahun yaitu pada
tahun 2023. Yang terdiri dari 44 kasus didalam kota Tegal dan 25 kasus diluar kota Tegal. Dilihat dari
penyebabnya, korsleting arus listrik menjadi penyebab yang paling dominan dengan presentase 40%.
Selain korsleting arus listrik, kebocoran gas juga menjadi salah satu penyebab kebakaran dengan
presentase 30% dan penyebab lain sebesar 30% (Deng et al., 2020).

Jika melihat lokasi kebakaran yang Sebagian besar terjadi pada perumahan dan gedung tempat
usaha, berarti kebakaran itu bisa disebabkan oleh factor human error, hal ini karena awamnya
masyarakat terhadap pengetahuan tentang pemanfaatan listrik sehingga sering kali bertindak sembrono
atau teledor dalam menggunakan arus listrik atau tidak mengikuti prosedur dan metode secara benar
menurut aturan berlaku, sehingga terjadilah kebakaran yang tidak sedikit menyebabkan kerugian.

Teknologi IoT merupakan konsep pengembangan teknologi yang memungkinkan perangkat
elektronik saling terhubung dan berkomunikasi melalui jaringan internet (Ahmad et al., 2021). Dengan
IoT, sistem pendeteksi api dapat dirancang untuk memberikan peringatan secara real-time kepada
pengguna, bahkan ketika mereka tidak berada di lokasi (Rehman et al., 2021). Hal ini tentunya sangat
membantu dalam pengambilan tindakan yang cepat sebelum api menyebar lebih luas (Yoon et al.,
2024). Sistem seperti ini menjadi sangat relevan digunakan di gedung-gedung publik, rumah tinggal,
hingga kawasan industri (Jiang et al., 2021). Integrasi sensor suhu, sensor api, dan konektivitas internet
membuat teknologi pendeteksi menjadi lebih responsif dan cerdas (Tu et al., 2023).

Saat ini, masih banyak sistem deteksi kebakaran yang bekerja secara konvensional dan terbatas
hanya pada alarm lokal (Sultan et al., 2024). Keterlambatan dalam pemberian informasi kepada
pengguna sering menyebabkan terjadinya kerusakan yang lebih besar (Harmon et al., 2024). Dengan
hadirnya [oT, deteksi kebakaran tidak lagi bersifat reaktif, tetapi menjadi proaktif dan terintegrasi
(Rehman et al., 2024). Pengguna bisa menerima notifikasi langsung melalui perangkat mobile seperti
smartphone atau laptop. Selain itu, data dari sistem juga bisa dianalisis untuk keperluan monitoring
dan perawatan preventif (Waalen, 2023).

Rancang bangun sistem pendeteksi api berbasis IoT memerlukan perencanaan yang matang, mulai
dari pemilihan sensor yang tepat, modul komunikasi, hingga sistem antarmuka pengguna (Kaptein et
al., 2020). Dalam proses ini, aspek efisiensi, keandalan, dan kemudahan instalasi menjadi
pertimbangan penting (Ramadan et al., 2024). Pengembangan sistem ini juga melibatkan integrasi
perangkat keras dan lunak yang harus berjalan secara sinkron (Awad et al., 2021). Dengan desain yang
baik, sistem ini tidak hanya mendeteksi api, tetapi juga memberikan notifikasi yang cepat dan akurat
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kepada pengguna. Hal ini akan sangat membantu dalam mempercepat respons terhadap potensi bahaya
kebakaran.

Teknologi pencegahan kebakaran juga dapat dilengkapi dengan pemasangan sensor api.
Keberadaan sensor-sensor tersebut akan saling melengkapi dalam membangun sebuah sistem pencegah
kebakaran skala rumahan (Kweon et al., 2022). Sistem pencegah kebakaran saat ini perlu dilengkapi
dengan kemampuan pengiriman informasi jarak jauh melalui koneksi internet. Aplikasi sistem
pencegah kebakaran juga perlu ditampilkan di smarthone android agar pemilik rumah mampu
mengetahui potensi kebakaran saat posisi di manapun seperti posisi di luar rumah. Konsep smart home
berbasis teknologi loT(Internet of Things) tersebut saat ini dan di masa mendatang perlu terus
dieksplorasi dan dikembangkan sehingga layak menjadi produk IloT (Industrial Internet of Things).
Hadirnya produk-produk IoT merupakan peluang yang sangat potensial sebab menjadi salah satu
kekuatan ekonomi modern berbasis teknologi tepat guna.(Tatik Juwariyah, Sugeng Prayitno, 2019)

Dilihat dari Upaya preventif yang sudah ada menggunakan sistem rancangan bangun sistem deteksi
kebakaran pada rumah berbasis /OT yang masih memiliki beberapa kekurangan seperti belum adanya
Controlling otomatis, dan baru mendeteksi setelah adanya api atau kebakaran maka dibuat “Rancang
Bangun Sistem pendeteksi titik api Berbasis /OT (Internet Of Things)” yang memiliki keunggulan
dibandingkan dengan sistem yang sudah ada seperti adanya monitoring penggunaan arus Listrik
melalui Thinger 1O serta notifikasi / pemberitahuan jika terjadi percikan api melalui telegram dimana
mayoritas orang saat ini menggunakan Telegram.

Metode

Metode yang akan digunakan dalam penelitian Rancang bangun Sistem pendeteksi titik api Berbasis
IOT (Internet Of Things) adalah Rekayasa Teknik dengan pendekatan Forward Enginearing. Penelitian
rekayasa Teknik merupakan metode yang akan digunakan dalam melakukan penelitian terhadap sebuah
produk berdasarkan pendekatan keteknikan yang menerapkan ilmu pengetahuan guna mendapakan
efisiensi, kehandalan, dan kinerja sistem. Dalam melakukan penelitian rekayasa Teknik ada
beberapa tahapan yang perlu dilakukan, dimulai dari tahap analisis kebutuhan, perancangan, tahap
pembangunan/pembuatan, dan tahap instalasi. Selanjutnya adalah pengujian terhadap produk yang
telah dibuat dengan menguji beberapa variable yang telah ditentukan, kemudian data dianalisis, dan
diakhiri dengan membuat Kesimpulan.

Untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, maka dalam
penelitian  terapan ini  digunakan Metode Penelitian Rekayasa atau Rancang Bangun
Forward Engineering Perlu diketahui bahwa Metode Penelitian Rekayasa atau Rancang Bangun
ini digunakan untuk proses perancangan produk (product design),proses perancangan proses (process
design) dan proses perancangan rekayasa (engineering design). Sehingga di dalamnya terdapat
kontribusi baru, baik dalam bentuk proses maupun produk/prototip (Sugiono, 2009).

Didalam Metode Penelitian Rekayasa atau Rancang Bangun terbagi menjadi 3 (tiga)
jenis metode yaitu: (1) Metode Rekayasa/Rancang Bangun Forward Engineering dengan
menitikberatkan dari proses perencanaan, perancangan, pembangunan hingga penerapan; (2) Metode
Rekayasa/Rancang Bangun Reverse Engineering dengan menitikberatkan dari
proses rekayasa dari produk, sistem atau prototype yang sudah ada menjadi blue print,
formula  atau  model; dan (3) Metode Rekayasa/Rancang Bangun Re-Engineering dengan
menitikberatkan dari proses pengubahan dan pengorganisasian kembali komponen-
komponen sistem yang didapat dilakukan terhadap hasil desain (Sugiono, 2009).

Untuk penelitian terapan dengan Metode Penelitian Rekayasa atau Rancang Bangun Forward
Engineering ini, peneliti melakukan beberapa tahapan pelaksanaan. Pertama, tahap perencanaan
meliputi studi literatur, observasi  lapangan  dan wawancara mengenai penggunaan alat dan
bahan material untuk alat display yang akan dibuat; melakukan diskripsi ide atau gagasan
mengenai alat display yang akan dibuat; manfaat dan kelebihan alat display yang akan dibuat
(Ciptadi et al., 2018).

Kedua, tahap perancangan meliputi penuangan ide gagasan dan spesifikasi
rancangan konseptual mengenai alat display yang akan dibuat; susunan, geometri atau kefungsian
dari rancangan desain awal alatdisplay yang akan dibuat; membuat rancangan desain detail alat display
yang akan dibuat; tata cara pembuatan alat display (Ciptadi et al., 2018).
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Diagram Blok

Dalam perancangan alat pendeteksi kebakaran dan monitoring arus listrik, maka perancangan
sistem yang dibangun ini memiliki konsep sesuai dengan komponen atau alat yang digunakan dalam
penelitian. Dimana ESP32 berfungsi sebagai otak atau komponen pengontrol dari semua komponen

atau alat yang digunakan agar dapat berjalan sesuai program perintah yang diberikan.
INPUT PROCESS OUTPUT

Thinger.io
WiFi E —
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Gambar 1. Diagram Blok

Flowchart Penelitian

Melakukan Perancangan Membuat Program Merakit dan
Sistem Monitoring Listrik Sistem Monitoring listrik Menghubungkan
Dan Pendeteksi Titik dan Pendeteksi titik Program Sistem
Panas panas Monitoring Listrik dan

Pendeteksi Titik Panas

Mencatat dan

Menganalisis Hasil Melakukan Pengukuran
Pengujian Pengukuran Sistem Dengan Beban
Dan Pengujian Sensor Listrik Dan Korek Api

Gambar 2. Flowchart Penelitian

Dari gambar diatas dapat dilihat pada tahapan awal penulis melakukan perancangan pembuatan
sistem monitoring listik dan pendeteksi titik api, hal ini dilakukan agar mempermudah penulis dalam
mengerjakan pembuatan project. Tahapan kedua penulis membuat program sistem monitoring listrik
dan pendeteksi titik panas. Tahapan ketiga melakukan perakitan dan menghubungkan program ke
sistem monitoring listrik dan pendeteksi titik panas. Tahapan keempat melakukan pengujian
pengukuran sistem dengan beban seperti peralatan rumah tangga dan menguji sensor asap dan sensor
api. Tahapan terakhir yaitu mencatat hasil pengujian dan melakukan analisis data pengujian
pengukuran dan pengujian sensor.
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Alur Kerja Sistem

Sistem pendeteksi titik api bekerja pada sebuah rumah yang dimana terdapat sebuah ruangan. Dalam
ruangan tersebut terdapat 4 modul sensor yang digunakan untuk mendeteksi indikasi bahaya kebakaran
seperti api, kebocoran gas, dan timbulnya asap yang meningkat. Komponen sensor akan aktif apabila
alat atau sensor diaktifkan dari sumber PLN. Selama rancang bangun sistem pendeteksi titik api aktif,
maka komponen sensor akan membaca input yang dideteksi. Jika alat sudah aktif maka modul sensor
akan aktif. Selama indikator kebakaran seperti terdeteksi gas serta terdeteksi api yang meningkat >40°C
belum terdeteksi oleh modul sensor maka buzzer tidak akan aktif tetap hasil pengukuran akan tetap
dikirimkan menuju database website selanjutnya akan ditampilkan dihalaman website. Sedangkan jika
salah satu modul sensor atau beberapa modul sensor mendeteksi salah satu indikator terjadinya
kebakaran maka buzzer sebagai alarm akan aktif dan hasil pengukuran akan dikirimkan ke aplikasi
telegram. Jika yang dideteksi adalah asap dan gas maka bizzer akan aktif sebagai Upaya untuk
mengantisipasi kebakaran.

Proses sinkronisasi antara web server dan client server terus berlangsung selama keduanya
terhubung internet. Sinkronisasi memungkinkan pengguna melakukan pertukaran data yang berisi data
hasil pengukuran yang berisi data hasil pengukuran yang dilakukan oleh beberapa komponen modul
sensor yang digunakan. Oufput yang digunakan adalah tampilan yang terdapat pada website pada
sistem.

Untuk mengakses halaman website guna melihat kondisi terkini keadaan rumah, pemilik rumah
dapat membuka website baik di smartphone maupun menggunakan PC (Personal Computer). Namun
harus dipastikan smartphone / PC (Personal Computer) terkoneksi dengan internet. Halaman website
terbuka maka pemilik rumah harus memasukkan username dan password untuk dapat login. Setelah
login pemilik rumah dapat melihat statusnya. Setelah pemilik rumah dapat logout dari website.

Berdasarkan alur kerja sistem yang telah di uraikan di atas, maka flowchart ditunjukan pada gambar
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Gambar 3. Flowchart Sistem

79



START

v
Inisialisasi
Thinger.lo
v

A

Menu
Dasboard

Y

Monitoring

—»<
Ruangan

YES
NO

v

ﬂTampilan Monitor;

Gambar 4. Cara Kerja Website
Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat bekerja dengan baik, penulis melakukan beberapa tes
pengukuran pada sistem dengan beban listrik. Pengukuran ini dilakukan dengan beberapa benda beban
listrik, seperti tabel 1.

Pengukuran dari Tiap Komponen-Komponen

Adapun Hasil pengujian sensor dan mikrokontroler dengan alat ukur listrik dapat dilihat pada tabel
dibawah ini, yaitu sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Pengukuran Komponen Sensor dan Mikrokontroler

No. Beban Listrik Tegangan Arus Daya

1. ESP32 5V 04mA 2W
2. Sensor MQ - 6 48V 0,52mA 24W
3. Sensor Flame 3V 05mA 15W

Pengujian Terhadap Tegangan, Arus, dan Daya Pada Alat Listrik
Untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat bekerja dengan baik, penulis melakukan beberapa tes

pengukuran pada sistem dengan beban listrik. Pengukuran ini dilakukan dengan beberapa benda beban
listrik, seperti :
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Tabel 2. Data Pengukuran

No Beban Listrik Tegangan Arus Daya
1 Laptop 228V 228V 228V
2 Lem Tembak 0,57 A 0,57 A 0,57 A
3 Solder 50 W 50 W 50 W
4 Hp 228V 228V 228 V
5 TV LED 0,07 A 0,07 A 0,07 A
6 Kipas Angin 13W 13W 13W
7 Setrika 228 V 228 V 228 V

Pada tabel 2 diketehaui Laptop tegangannya sebesar 228 V, arus sebesar 0,57 A, dan daya listrik
sebesar 50 W. Untuk Lem Tembak tegangan sebesar 228 V, arus sebesar 0,07 V dan daya listrik sebesar
13 W. Selanjutnya ada solder dengan tegangan 228 V, arus sebesar 0,14 A dan daya sebesar 30 W.
Selanjutnya HP dengan tegangan 226 V, arus sebesar 0,10, dan daya sebesar 15 W. TV LED
tegangannya sebesar 228 V, arus sebesar 1,11 A, dan daya listrik sebesar 235 W, Untuk kipas angin
tegangan sebesar 225 V, arus sebesar 0,11 V dan daya listrik sebesar 24 W dan terakhir setrika dengan
tegangan 226 V, arus sebesar 1,73 A dan daya sebesar 340 W.

Pengujian GAS LPG Menggunakan Modul Sensor MQ-6
Pengujian modul sensor MQ — 6 dilakukan dengan mengukur jarak yang dihasilkan Ketika gas pada

pada tiap ruangan terdeteksi. Pengujian modul sensor MQ — 6 untuk mematau kadar gas yang terdapat
pada tabel 3

Tabel 3. Data Pengukuran
No Jarak RS/RO Kadar Gas

Dapur
1 20 Cm 1,93 15,66
2 40Cm 1,42 31,49
3 60Cm 1,44 30,63
4 80Cm 0,64 201,06
5 100 Cm 0,72 149,61
Kamar Tidur 1
1 20 Cm 1,74 19,90
2 40Cm 1,41 32,36
3 60Cm 1,01 68,76
4 80Cm 0,67 176,24
5 100 Cm 0,72 152,78
Kamar Tidur 2
1 20Cm 1,82 17,80
2 40Cm 1,52 26,82
3 60Cm 0,59 235,59
4 80Cm 0,73 148,04
5 100 Cm 0,72 150,40

Pengujian GAS Pemantik Menggunakan Modul Sensor MQ-6
Pengujian modul sensor MQ — 6 dilakukan dengan mengukur jarak yang dihasilkan Ketika gas pada

pada tiap ruangan terdeteksi. Pengujian modul sensor MQ — 6 untuk mematau kadar gas yang terdapat
pada tabel 4
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Tabel 4. Pengujian Gas Pemantik Dengan Menggunakan Modul MQ-6
No Jarak RS/RO Kadar Gas

Dapur
1 20 Cm 0,13 8227,05
2  40Cm 0,15 5851,96
3 60Cm 0,15 5404,79
4 80Cm 0,23 2176,15
5 100 Cm 0,31 1073,27
Kamar Tidur 1
1 20 Cm 0,14 6617,23
2 40Cm 0,15 5291,76
3 60Cm 0,16 5084,09
4 80Cm 0,24 1919,74
5 100 Cm 0,36 734,32
Kamar Tidur 2
1 20Cm 0,14 6617,23
2 40Cm 0,15 5291,76
3 60Cm 0,16 5084,09
4 80Cm 0,24 1919,74
5 100 Cm 0,36 734,32

Pengujian Pemantik Menggunakan Sensor Flame

Pengujian modul sensor Flame dilakukan dengan mengukur jarak yang dihasilkan Ketika api pada
pada salah satu ruangan terdeteksi. Pengujian modul sensor MQ — 6 untuk mematau kadar gas yang
terdapat pada tabel 5

Tabel 5. Pengujian Pemantik Menggunakan Modul Flame Sensor

No Jarak Terdeteksi /
Tidak
Dapur
1 20 Cm YA
2 40Cm YA
3 60Cm YA
4 80Cm YA
5 100 Cm TIDAK
Kamar Tidur 1
1 20 Cm YA
2 40Cm YA
3 60Cm YA
4 80Cm YA
5 100 Cm TIDAK
Kamar Tidur 2
1 20Cm YA
2 40Cm YA
3 60Cm YA
4 80Cm YA
5 100 Cm TIDAK
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk membuat media pendidikan Trainer Kit Programmable Logic
Controller (PLC) untuk digunakan dalam kelas pengendalian logika terprogram. Proses penelitian dan
pengembangan mengikuti model ADDIE, yang mencakup lima fase: Analisis, Desain, Pengembangan,
Implementasi, dan Evaluasi. Di bawah ini adalah temuan yang terkait dengan pembuatan media
pendidikan Trainer Kit Programmable Logic Controller (PLC) yang memanfaatkan kerangka kerja
ADDIE untuk kursus kontrol logika terprogram.

Tahap Analisis

Perancangan dari pengembangan rancang bangun sistem pendetesi titik panas berbasis Internet Of
Things memperoleh hasil dari pengukuran dan pengujian dari ke akuratan sensor PZEMO04T, Current
Transformer, Sensor Flame, Sensor MQ-6 dan data sensor yang ditampilkan di aplikasi memiliki nilai
atau pesan yang sama sesuai dengan data pada serial monitor. Pengujian sistem pada rancang bangun
ini dilakukan dengan mengukur tegangan (Volt), arus (A), daya (Watt),titik api dan gas mengunakan
beban elektronik rumah Ampere tinggal seperti kipas angin, solder, televisi, setrika serta korek api
untuk mendeteksi titik api dan gas, data sensor akan ditampilkan di website thinger.io dan aplikasi
telegram (khusus notifikasi pesan).

Tahap Desain

Gambar 5. Maket Rumah

Pada maket terdiri dari 4 (empat) ruangan dengan sumber tegangan diletakkan diruang Kelurga atau
ruang tamu dan sistem kendali terdapat pada masing — masing ruangan. Prototipe pada ruang keluarga,
ruang dapur, ruang Kamar tidur 1 dan Kamar tidur 2. Berikut merupakan Gambar Maket yang
ditunjukan pada gambar 5

Gambar 6. Penempatan Sensor Diruang Keluarga
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Gambar 9. Penempatan Sensor Diruang Kamar Tidur 2

Prinsip Kerja Alat

Adapun prinsip kerja dari rancang bangun sistem pendeteksi titik api berbasis Internet Of Things
yaitu
1. Melakukan kontrol pada stopkontak, lalu melakukan monitoring tegangan, arus, dan daya. Alat
ini memiliki 1 buah sensor yaitu PZEMO004T.
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2. Mendeteksi adanya gas dan api, lalu mendapatkan notifikasi di aplikasi telegram sehingga peneliti
dapat informasi dari aplikasi tersebut. Alat ini memiliki 2 buah sensor yaitu MQ — 6 dan Flame
Sensor.

Penggunaan Website Thinger.lo ialah untuk monitoring listrik dari jauh hanya menggunakan ponsel
yang sudah terinstall aplikasi atau dapat membuka web di google. Peneliti atau pengguna dapat
melakukan login dengan username dan password yang telah dibuat, setelah berhasil login dengan
username dan password peneliti / pengguna dapat melakukan monitoring tegangan, arus, dan daya.
Peneliti atau pengguna dapat menerima notifikasi aplikasi dari telegram sehingga peneliti atau
pengguna mendapatkan informasi dari aplikasi telegram.

Langkah Kerja Alat

Dalam Pengoprasian alat ini, ada beberapa langkah yang dilakukan agar pengguna dapat melakukan

Kontrol dan monitoring melalui aplikasi telegram dan website Thinger.lo, sebagai berikut:

1. Menggunakan jaringan Internet ( Wifi / Hotspot ) yang sudah terhubung ke ESP32 (
Mikrokontroler) agar program yang tersimpan dalam ESP32 dapat berjalan sesuai dengan
intruksinya

2.  Menghubungkan sumber 220V AC agar sensor PZEMO004T dan Current Transformer dapat
melakukan pengukuran tegangan (Volt), Arus (Ampere), dan daya (Watt)

3. Mencolokan power supply switching agar ESP32 (Mikrokontroler) dan Sensor PZEMO004T,
Sensor Flame, Sensor MQ-6, dan Buzzer dapat menyala

4. Setelah sudah terhubung ke sumber 220V AC maka naikan MCB ke posisi ON agar sensor
PZEMO004T mendapatkan suplay tegangan AC sehingga sensor PZEM004T dapat membaca nilai
tegangan (Volt), Arus (Ampere), dan daya (Watt).

5. Tunggu beberapa saat sehingga ESP32 dapat mengirim data ke serial monitor Arduino
Ide,Website Thinger.lo, dan Aplikasi Telegram (Kalau terdeteksi titik api atau gas)

6. Masuk ke aplikasi Telegram dan Website Thinger.lo. pada tampilan awal di aplikasi telegram dan
website thinger.io

Kesimpulan

Berdasarkan perumusan masalah penelitian dan setelah melakukan penelitian sistem pendeteksi titik
api menggunakan sensor PZEMO0O04T, Sensor Flame, dan Sensor MQ-6 berbasis ESP32 dengan
pemantauan secara realtime melalui situs web dan aplikasi telegram menggunakan merode penelitian
Rekayasa Teknik dengan pendekatan Forward Enginearing. dapat disimpulkan bahwa sistem telah
berhasil dirancang sesuai dengan tujuan penelitian yang diharapkan oleh peneliti, yaitu menghasilkan
Rancang Bangun Sistem Pendeteksi Titik Api (Api, Gas, Tegangan, Daya dan Arus ) berbasis IOT
(Internet Of Things) secara realtime.
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